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BAB I
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang
Menurut undang-undang RI Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan menjelaskan bahwa upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan  kesehatan oleh Pemerintah dan/atau masyarakat (Kemenkes, 2014).
Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan (UU RI No. 36 Tahun 2009).Perawat Gigi sebagai bagian dari tenaga kesehatan, adalah setiap orang yang telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan Perawat Gigi yang telah diakui oleh Pemerintah dan lulus ujian sesuai dengan persyaratan yang berlaku, Perawat gigi merupakan salah satu jenis tenaga kesehatan dalam kelompok keperawatan yang dalam menjalankan tugas profesinya harus berdasarkan Standar Profesi, Perawat gigi dalam menjalankan tugas profesinya diarahkan untuk meningkatkan mutu dan kerja sama dengan profesi terkait (SK Menteri Kesehatan, 1998).


Selanjutnya menurut Permenkertrans (2010), sarung tangan adalah alat pelindung yang fungsinya untuk melindungi tangan dan jari – jari dari arus listrik, pajanan api, suhu panas dan dingin, radiasi mengion, radiasi elektromagnetik, 
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bahan kimia, pukulan atau benturan, tergores, terinfeksi zat patogen dan jasad renik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siampa & Samad (2010), hasilnya menunjukkan 97,7% petugas kesehatan yang selalu menggunakan masker pada saat melakukan perawatan dan 94,2% menggunakan sarung tangan (handscoon) pada saat melakukan perawatan. Akan tetapi, hanya 27,9% yang menggunakan lebih dari satu sarung tangan pada setiap tangan. Terdapat 6 dokter gigi (7%) yang tidak selalu mengganti sarung tangan untuk setiap pasien yang berbeda.
Berdasarkan World Health Organization (WHO) darah merupakan media paling banyak dalam menularkan infeksi pada petugas kesehatan. Didapatkan kurang lebih tiga juta petugas kesehatan tiap tahunnya terpapar oleh virus yang berasal dari darah 2.000.000 petugas kesehatan terpapar virus Hepatitis B, 900.000 petugas kesehatan terpapar virus hepatitis C dan 300.000 petugas kesehatan terpapar oleh virus HIV (Sahara,2014). Center of Disease Control and Prevention (CDC) melaporkan hasil penelitian dari 360 orang tenaga kesehatan kejadian terluka di tempat praktek yaitu 36% dokter gigi, 34% ahli bedah mulut, 22% perawat gigi dan 4% mahasiswa kedokteran gigi.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019.



1.2 	Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang, disusun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad pada tahun 2019 ?”

1.3 	Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah :
1.3.1	Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad  tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus 
1.3.2.1 Untuk mendapatkan gambaran pola kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019 pada saat bekerja.
1.3.2.2 Untuk mendapatkan gambaran berdasarkan jenis kelamin kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019 pada saat bekerja.



1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Bagi Responden
Untuk mendapatkan informasi tentang kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad pada tahun 2019. 
1.4.2 Manfaat Bagi Institusi 
Untuk mendapatkan data tentang gambaran kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad pada tahun 2019.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 
Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah dalam melakukan penelitian sederhana di lapangan.
1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat
Untuk mendapatkan informasi gambaran kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad tahun 2019, sehingga dapat dijadikan dasar penelitian lebih lanjut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan objek penelitian mahasiswa tingkat II di kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan dan mengganti sarung tangan di klinik Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019. Pengambilan data dengan metode observasi, yaitu dengan pengamatan pada saat mahasiswa menggunakan dan mengganti sarung tangan dan dilakukan check list oleh peneliti. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019. Pengambilan sampel dengan metode Total Sampling yaitu sebanyak 43 responden. 


